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WANTTA HINDU BALI DALAM ERA POSTMODERN
PELUANG DAN TANTANGN

OLETT
NI KETUT SRIE KUSUMA WARDITANI

ARSTRAK

Wanite mempunysi perenan yang sangat penting dalam peradabor. manusia, karcna dibalik
setigp pelaku scjarah yang sukses selaku wda waniia yang member inspirasi doan semangat
perjuangan kepadanye. Peenyataan ini meninjukkan sdanya pengak wan batya peranin waniza tidak
hisa dikesampingkan dalam hal mewujudkan cita<cita kehidupan bersama yang l=bih baik. Dalam
bhidang keapamasn Jdapat dipastikan bahwa fidak ada upacara kepgamaan yang tidak melibatkan
kaum wanita, Bahken dalam kebudayaan local. Tupas vang dihadapi wanita Hindu Bali dalam
kehidupan modern dewasa ini menjadi semakin beral karena pakssan lingkungan yang
mrengahruskanye bekerja mencart nafkah éiluar rumah, kesazalan rumah tangsa selalu ditimpakan
kepada kaum wonita Akibatnya, imbul ketidakadilan structural karena wanita harus menanggung
beban tupas ganda: domeatic dunprofesi

Dalam era pastmodern waniteprempuan indu Hali melaksanaken kemandiciannys
Kemandirian disind dicesminkan dengan kemampuan entuk mengenali dirinya sendirs, mermahami
cita-cizanya, mampa memanfiatcan peluang vasg ada, menyadar adanya hambatan dan tantangan,
dan mau serta mampu melakukan perubahen dolar menentuban masa depan, Yang utama dan
terutama merpakan ‘antangen sagl wanita Hindy bapaimana menjags ciln scbagal wanita yang
baik dan terhormar sebagai “luh Faik®, buken “lub [ue™ Pada postmodern terasa masih kualoya
parmhagian kerjz scosra seksual dan mult peran yang dimainkan olsh perempuan. Masia kuatnya
otoritas laki-laki vang membawa dampak pada hal yang kurang menguntungkan wanita perempuan.
COles karenanys wanita 1lindu Bali meningkatan kualitas kerja (keterampilan dun pendid:kan)
wanits, supaya hise bersaing, mengisi peluang kerjavang ada, mengatur wakiu supaya peran biza
berjalan dengan haik, mengatur peran domestik dan public, mempunyai iman yang kuat, waspada,
peran orang tua (wanita sebagni ‘b dan baouk) dalam mendidik yuite pendidik ntama dan terutama
sl kel oy,

Kata kunci: wanita hindu ball, era postmodern, peluang, 1andangasn

1. PENDATIULLAN

D5 dunia ini tidsk ada sesaale vang kekal seeueli perubahan. Perubaban yvang
senantiaza ada meliputi perubaian fisik maupun con fisik, Pernbubum fizik terkait derpan
perubahan fingkungan dan perubahan non fistk mezlioul perubahan idialogi, aandangan,
pabam, perilaku dan lidak ketinggalan pula perubahan dalam bidang teori dan marzakb
keilmuan. Terkait dengan marzab kellmusn perubahun bergerak dari maneab klasik ke
manzab modern, dan kini memiu ke manzab posmodemn. Masieg-mesing maszal
mempunyval asumsi-asumsi dasar dan sejumlah leori pendukunp serta penganul-
pengenutnya. Marsab modemn vang lahir peds masa pencerahan telah menggoyang munzab
klasik, Demikian selanjutnva manzab moders dikiitisi oleh nanzab pastmodern. manzab
postmodern toleh cukup lamao menguasai dunia keilmuan dan mempengaruhi pemikiran para
feoritsi diberbapai belaban dunia, Faham posilivism vang merupakan keunggulan dari
manzab ini dinkui sebagai narasi yang besar dan tungpal dan kuat, akan tetapi perjalannan
sajarzh membuktikan bahwa sehuah narasi besar yang dissbut pisitivisme it pada pilirannya
mendapat kritik berkat berkembangnya “narasi kecil” yanp membela pihak-pibak yang
lemah, termejinalisasi, terckploitasi dan tertindas. Salah satu pihak yang tergolong lemah
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termajinalisasi, terckploitasi den tertindas acalah wanita.  Berbedn dengan positisme vaig
dikenal dengan narasi besar dan herdimensi tunggal, maka postnedern yeng merupakan
“parasi kecil” justru becirikan mulii dimensi dan sangat menghergai perbedaan  serta
keanckaragaman. Dalam kontck perbedean Dan keanckarapeman inilah selanjulnya wanita
IMindu Bali akan diperbincangsan.

Narasi besar glay rarasi yang betlaku umum, pada prinsipoya telah mengabaikan
pengalaman wanila sehagai sustu kategori social. Hal tersebut dapar dilitat dari veritera-ccritera
tentang keluargs, mesyarakar, dar bahkan juga Negara cenderung diwakili oleh ceritern laki-laki,
Sebagal contoh misalnya adalah ceritera t2ntang keluarga orang Bali. Keluarga orang Bali dulam
berbagai aspek diwakili olch laki-laki, terutama dalam pengambilan keputusen, Artinva hak
untuk bersuars dan mengeluarkan pendapal lehih banvak pada laki-laki baik di lingkungan
keluarga kecil, kelusrga luas, kerabat, danjuga di masyarekst, Kita ketahui bersama bahwa rapat-
rasat keluarga dan rapat Jdi masvarakat yang mewakili, dan herhicara di sit serta mengambil
keputusan untuk keluarga ada'ah kaum loki-laki, Susrz wanita'preripuan tidak pernah
diperhitungkan dalam pengamhilin keputusan keluarga, dan bahkan juga tidzk peziah dimintai
pendupal dalam rapat, tetapi apa yang diputuskon aleh Kaum laki-laki di dalam rapat-rapal
dianggap berlaku bagi seluruh keluarga, Wanita calum bl ini cenderung mensrina secasa WEL AT
taapa suatu perawaznan oaupun penclakat walzupun mungkin sebenamya merpunyai
pendapat, aspinasi, ataugun pemikiran yang berbedz dengan laki-laki, Tlal ind diszbabkan kareua
wanita tethogemoni dan tersubordinasi, serla dami harmon.

Wanits Bali dulum budava patriarki selalu mendapst kedudukan veng rencah di bawah
laki-laki. Sepert’ disampeikin Dressler (Chares E2007), dalam Liverary Cridicism: dAn
Intreciuction 1o Theary and Praciice. bahwa patrar<i dikeral sebagai scoush sistzm sosial yang
menempatian laki-lak: sebag cosok otoritas ntame yang sentral dalam orgunisas: soaial,

Pada Takur 2014, salah satn eonsoh teraktual dari sakian banyak perjuasgan wanita adalab
]:":rjuﬂngun Minlala Vowsalzal, sCoTang Eﬂdlﬁ Pakistan berusia 17 twhun, mensrima Mobel
Perdamaian 2014 alas perjusnpannya tethadas bak-hak pendidikan bagh weanita di wilnyahnya
Kourens, Taliban yang menguzsai wilavah terschut melaring anak wanita bersckulah, Malala pun
terus borgerak dan menyuarakan pentingnys pendidiken sccara diam-diam. (diktip dan
liputand.com arlike! tangaal 10 Oktober 20145

Dalam era kemapanan atau narasi besar menpuasai dunia kehidupen keluargs, masyuraka.
den kehidupan bernegara, dimana wenia berada dalam posisi subordinasi, marjinalisasi, dan
terekplotasi, berbapai upsva dalam bentuk kebijakan dan program serta berbagae pendekatan
sudsh dilakuken dengen dalih menpatesi keterpizppiten kawm wanita, namun pada akhimya arah
kehijakan tersebat justry untuk mempertahatkan dan memperkuat peran wanita s=bagal ibu
rumnahtanpgs, kiusasmyve terkait dengan firgsi reprncduksinya,

Kehijakan dan propram-program yang ditwearkan untok melindungt kamr wanita
sperti program-orognen bastuan untuk meningkatkan pizi anak, pragram KD, program PEE,
wjung-tjungnya justu mengarah pada pengukuhon peran reproduksi wanita, Kebijadan
penveiruan sialus wanita vang dilatarbelakangi adanya ketimpangan antarn laki-laki dan
wanita, denpan mengikumenakan wanita dalam berbagel scktor pembangunan tomyata
mengakibatkan problem barn bazi wanita, yaitu wenia dikadapkan pada persoalan peran ganda
hahkan multi peran, yakni peran reproduksi, peran pradaksi, dan peran social. Dengan keadaan
multiperan tersebut, wanita akhimya tidak dopat berpresmsi dengar: baik, vang menyvebabkan
penila‘an terhacap pekerjaan wania lehib rendah dibandinpkan Jaki-laki. Hal terscbut
dianjukkan denpan adanva kesemputan wanita bekerja hanva “por @me’ sehingya
mendapatkan upah yang lebih rendah, tidak mendapat tunjangan, tidak mendapatkan inensif,
pansiun lebih awal, dan sabagzinya,

Tampeknya, usalia-usshe untuk meningkatkan harkat dan martabet wanita untuk menwju
era kesetnraar dan keadialan gender yang telah ditempuh sciama kemapanan mengaasai dunia
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kehidupan, masih mengalami banyak hamatan dan tantangan. terbukti dan posisi dominasi
subordinasi mosih tercermindalam berbagai aspek kehidupan.

Gerak dan dinamika masyarakat Bali membawa kecenderungan untuk mengemukakan
banyak permasalahan yaug diliadapi, termasuk didalamnya masalah wanita, Masalah wanita
adzlah merupakan suatu masalah inkegral darl masyarabat dan maosoloh ini telah banyak
mendapat soratan sera penanganan dari pemerintah. Hal ini berarti welih ndarva kesadaran akan
peran dun andil wanita pada pembangunan karena kemajuan wanita pada hakekatnya berari puli
kemajuan suatu Negara,

Pada Cra postmacern menolak narasi besar vang berlaku umurm dannarasi luki-lakl yang
mengahaikan serta mengkaburkan pengalaman wanita'wanita. Dalam era ini, wanila dipandang
schagai “berbeda” dengan laki-laki, baik pengalamannya, kepsentingannya, kebutuhanrya, dan
schagainyva.

Il. FEMBAHASAN

1. Peranan dan Kedudukan Wanita Dalam Agama Hindu

Wanita ricmpurya poranan yang sangal penting delam peradaban masusia, Para
agamawan dan dan tokoh-tokoh dunia mengakui bahwa setian pelaku seianh yang sukses sealu
wartita ada schawai pemberi inspirasi. Hal ini menunjukkan bahwe Weanita rerypUnyal peranan
yang tidsk bisa dikssampingkan dalam mewujudkan kehidupan bersara memuju kehamonisan
dun kedamaian, Dalam pustaka Agama Hindu serta tulisen yarg terka’t menber garmbaran
balvwa pado prinsipnya atau secara mandasar win ita mempuayai kedudukan yang surna dengan
leki-laki. Wanita dan laki-laki sama di mata Tuhar., Demikian dalsm Siearanea dikenal konsen
Ardanaresvri vaiu symbol Tuhon dalam manifestist sebagai selengah purava dan racand
Kedudukan dan pesanan prrwsa disicibolkan dengan Siwa yang memeranken fungsi maskulin,
sedangkan predana disimbolkan dengan Dewi Una yang memerankan fungsi feminim, Tiads
sesuat apapun akan tarcipla, jika kekuatan purusa dan predona dak menyala. Penvatuan kedua
unsur itulah vang memberizan bayu ! kekuatan bagl terciplanye berbagui muhluk dan turcbuhan
vang ada. {Triguna, 2007: 2},
Tenr Feminisme Tibera, sebapai paiam vang menalak dominasi kaum laki laki dalam
sapala bidung. [Pemivimn leminis menekankan pada bagaimana seharusnyy perdn SCOTang
perempuan dalan setiap bidang yang setara dangan laki-laki. Dalam bal ini, keselaraan zender
dengan tidak mengesampingkan hak dan kewnjibannyu merjadi folkus utama kaum feminisme.
Gerakan feminisme di dunia harat dimulai pada sbad ke-13, anmun di akhir abad ke-20 baru
muncul dan berarti di bidang hukum, Kemudian, faninisme meluas ke semua bidany denpan
Latar belakang penentmngan terhadap taanan masyarakat yarg dibegen oni patriarki. Fominisivie
liberal yanz lahir dari paham likeralisme oleh pulitisi liberz] yane memiliki honsepsi atas sifat
ranusia yang menempatkan keunizan manusia dilum kapasitasnya uniuk bernolar {Tong,
2010:15), schingia perempuzn disngeap jaga memiliki kesetarasn di segala bidang dengan ‘oki-
laki.
Betty Freidar sehagai feminis liberal menyatakan bahwa kesetaraan perempuin lelup
tidak mangesampinpkan kodrat alamiabnya. Namun, bentuk kesclaraan orsebut seharusnva
mcnsejajarkan serompuar dan laki-laki dalam bidang diluar kodrainya yang menyesuaikan
dengan kemampuannya, Bahkan, dalam hal i Freidan menambehkan balma kesetaraas it
bahkan mencmpatken perempuan dan laki-loki dalam koalitas yamg sama hampir disegala
bidang, Misalnya, dalam rurnal tangga keselarnan tarsebut bukaa berart! kemudian perersiuan

lebih ungonl, namun menciptakan kemendiniun individu dalem keluzrga,
Dikatakan pula tidak ada slasan atau argumentasi teolugis yang menyalakan kedudukon
wanim berada dibawah laki-laki, Kedudukan wanita dalem apama Hindu sangat ierhormat.
‘Wanita merunakan benteng terakir moralitas. Apabila moralitas wanita merasot, maky muralitas
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agyarakat secara keseluruhan juga merosot, Baagawad-gite 140 memberi alasan atas wawasen
ini; adharmabhibavat krsna pradussanti kula-siriyah sivis dustary varsneva, fayale varia-
sankarak. Artinva, “0, kenna, apahila hal-hal yang hertentangan dengan dharma merajalela
dalam kelurga, kaum wanita dalam keluarga ternoda, dan denpan mernsotnya keum wanita,
lahirlah keluunan yang tidak diinginkan, wahai putra keluarga Yrsni®, Selanjutnys dalam Sloka
Wanawe Dharmasastra 111 55-58, menguraikan standar peraturan keluarga yang mergaharuskan
menghormati wanila, disertal berbagai koasckwensi yung cken diakibokan jika peraturan
tersebut tidak dipasuki:

Yatra norvast puiyante ramanic ialra dewatah,

Yarraitasiu v puivarte sarwasialah krivah. (36)

Jamerye yani gekani capania pairi pujitch
Tuni crivahatanewa winggianii semaniarah, (38)
Terjemohonmya:
i mana wenita dilormat, di sanalah para dewa-dews akan senang, felapi di mana
merekatidak dilomuti tduk ada upacara suciapagun yang akan berpahala. (MDS [IL.56)

mumah di many waniaoyatidak dihormratinya scwajarnyn, mengucapkan kata-leeta
kutukan keluarga itg akan hancur selucslinya, seeleh-olah dinancurkun oleh kekuatan
oaib (WMII5.38)

[alam Yavurveda dijelaskan bavwa wanita adalah perirtis, arang yang senantiasa
menganjurken tentzng pertingnya awran dan dia sendi-i melaksanakan aturan i, Warita adalah
permhawn kemakmuean, kesuburan dan kesejableraan SYayurveda XIV.21) Schagai mahluk
ciptaan Tehen Wanita fnpn disimbaolkan seheysi Yoni symbol kesuhuran, kearifin dan laki-laki
achopni Lingga.

Canakys Nitisustra 17.7., Resi Canakya mengstakan ¢ namatty dafvaam param, “lidek
ada dewa yang lebih patut dihormati deripaca seorang ibu™, Dh dalam Veda (7). Tuhan Rersabda,
“Wunita Aku twrunkan vituk menjadi | dar laki-leki Aku turankan unlub merjadi bapak™
Jadi, kedudulkan wanita sebagai ibu langsung berpusat pada amanat Tuhan Sendiri. FKedudukan
wanila vang terhormat tidoklah “dibuat” ateu “dijudikan”, melainkan scsuatu yimg mengzlic
dengan sendirinya karenakeseaderungan sifat-gifatalam dan sifal-sifat arang suci.

Di tengab-tenpah masvarkat, kadeng-kadang ala pendapat yang mengalakan habiwa
wanits idik hisa mencapal permbehasan kareoa din makluk yang lemah dan selalu lergantutiy
pada keum lelaki, Tetapi pendapat ini dibamtah aleh Bhasavad-gile TX.32 © man ki parii
yypaparisrif ye i sl papa-vonayal, seivo vaiseas tarha sedvay fe'pl yami param galim,
Arlinya, wahai porma Priha, orang vang berlindung kepada-ku, walaupun mereka dilahirkan
dalam kendaan vang lehib rendah, atanwanita, vaisya {pedagan,s dan sucra {burvh}-sermua dazat
mzncapai tujusn erting i,

Drari kutipun Siuka werseingt, mencerminkar Letape mulianya status |/ kedudukan wanita
dan betapy pentingnya peranan wanite Karcna wanita pula betbagai persembaban akan
terlaksina kelenangan dan ketentraman akan terwujud, Menwaupakkan adanya telasi gonder
veng saling isi mengisi saty sama laintva yang mencerminkan kemilrasejajaran. Bila dilibul
perkawinan dalam Agama Hindu sdalah menganus asas monogamy, schagaimana ditzgaskan
dalam (MDS, 1X. 101-102), kendaknya leki-laki den wanita yang terikel dalam ikatumn
perkawinan senantiasa mangusabakan agar tidak bercerai dun jangan melanggar kesetiaan anlura
yang salu denpan yang ‘ainnya. Sikap ssorang wanita sebagn seorang istri haras senantinga
bersikep bodk dan setia terhadap suam: dan tidak melalaizan kewajiban yang hans dilaksanakan
sehagai ibu rurah tangga, schagni permunisuel dalam rumahianges menghormali dan mennija
sumrni sebagal penguasa, (Puja, 1963: 72) Schaliknyn suami horos memenuhi kewsjiban-
kewajiban terbadupistriny, sebapal bapak dan rajaatas istrinya.
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Untuk menjapa kedudukan wanita yang tethormat, make wanita harus berada dalam
perlindungan. Keaduan yang amar untuk seorang wanita, menurut Manawa Dharma Sasia ialah
untuk tetap nda dibawah perlindungan pyahnya semasit cia kanak-kanak, suami dimasa
mudanya, das putza-puranya didalam usia ruanva, Sistem ini dimaksuckon untuk melindungi
kedug-dusnva baik ‘aki-laki maupun wanita, dan dengan demikian melindungi kedamaian
didalam masvarakat, Srile Prabhupada menulis, *Wanita, torutama wanita muda yang cantik,
merangsang keinginan nafsu yang scdeng tidur pada luki-laki, Oleh karena itu, menurut Marn-
samhita, seliap wanila hars dilindunyi, apakah olch suaminya, oleh avahnys, atau oleh anak-
ankanyayang telah hasar, Tanpa perlindungun sepaiti itu wanites wkan berbuat di Tuar hatas™,

Dulam Vasisthe Darur Vada divraikan bahwa wanila adalzh salsh satu yang harus
dilindungi jika terjodi perang, sclain kaum brahmona, sapi, dan anak-anok: brahmanarthe
govarthe va strinam halavadhosy cg, Pranalyagopard yosiy saviu moksamarapreel. Artinya,
“mergka vang menyelamatkan kaum brahmans, sapi, wanita dan anak-anak, denpan
mengorbankan dirinya past akan mencapa morse alau kebahapiaan abadi”. (Vesistha Dunul
Veda €). Wanita'perempuan dijadikan gimbol penpetahuan dikenal dengan sebutan Dewl
Sararweti atza Dewd Timu Pengetubuan. Selain sehuoa Thewd Himau Perpeluhuzn, Tewl Saraswali
disebut memiliki peranan dan fungsi diantiranyi, schagai penganugrih kekeyaan (Rg Veda
. 164.49), penpanugrah kegerbizaan (Rg Veda 1.13.9 dan V5. 1), penganugrah keturuman (Rg

eda V161, 1), pengancgrahmakanen (Re Veda IL41.1 8 dun V1,613, Dalarn mitalagi Sarzswati
selain schagal sakli Brahms juga merapakan Dewi Keserian dan kecantizan, serta Dewi llmu
Pengetahuan ( Titib:2003)

Denaan memperhatikan kutipan-kutizan diatas, secara normative kedudukan wanita
dslam spama Tlindu adalah sanpat terhomal, Warun, implemetasinga dalum realilas
kehidupan schari-harn mengalami banyak kendaia Meming pensripan Hjiran —ajeran apuns
dalam kehidupan sshari-hari menimbulkan berbagal masalah karena adunva nilai=nilal yang
rumbuh berkembang didolam masyarakal.

Secars aktuzl bila diklusifikasi sesvai dengan klusifikasi vang umum digunaken dalam
sugi gender pampakeya oda liga peran yang dimainkan olch wanitaperempuan maupen laki-
laki dalam kchidepan masyaraka: Hindu di Bali:

1. Peren reproduktif yaitu pecan yang dilakukan oleh loki-laki maupnn parempuan dalam
pekerjann mengurus rumeh tangpa dan pemeliharunn sumber daya manusia dan
pekarjnan mengurus rumeh tangpa Teran reprodukiil i ticak mempanyal nilai
elennomiz, tiduk lanpsung menghasilkan, namun meniber kesempuaan pado pibak lain
ke memandaatkan pekerjaan di sector public /produk il
[Yari husil penelitian yang parnah dilaboakan Arjant, peran repragukil demima dilakuksn
ulels perempuan dewnsa baik dipedesuan (2069 persen da ri respenden) raavpun di kota
(71.39 perszn dari Tespurdein)

2. Peran produktif yaitu paren yung dijalankan elch luki laki manpun perempuian Fans
terkaitan cenpan pekeraan yang menghasilkin basang / nafxah otan pekerjaan yang
mempurya milal ckonomis. Peran produklif ing menint husil acnelitian dilakukan bak
disckior partani sn Maipun Non perarian.

3. Peran sosial kemasyarskstan adalah peran vang berkailan dengan kegiman sosial
kemasyarakatun sepert kegiatan gotong moyong, tolong menclong snlarm tetangge dan
ketubul, rapat-rapit i deso, arisan dan yang lainnya.

Di samping tigs peran tersebul dalam kehidapan musvzrakat Hindu di Bali, secara akiual
nampaknya tidak dapat diingkari wdunya satu peran lagi vong schetuloya sudah terintagras
dalarn katiga peran tersebut, namun perlu dikernukakan secara ekaplisit vaite peran religius yany
herkaitan dengan kepiatan religius (upacara agama, baik il termasuk dalam peran reproduktif,
produltif maupun peran sosial di mane dalam kehidupan masyarakat adat di Buli tidak ada hari
tanpa upacara. [ntuk membuat alat-alat upacara baik yang dilakukan dalam keluzrga (upacars
sehari-hari yang kecil-kecil maupun insicentil sempoal wpacaza besar) muupun masyarakai
umumnya dilakukan oleh wanita. Untuk upacars kepentingan keluarga tidak mempunyai nilai
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ekonomis. Hal ini tzrjadi karena dalam petkembangan masyarzkat dewasa ini dengan semakin
kompleks kehidupan banyak muncul spesialisasi pedagang banten’ safen di mana pembuatan
banier, menjadi kegiatan bisnis

2. Peluang Kerja dan Tugas Ganda Wanita Hindu Bali

Prospek kehidupan wanita 1lindu di dorong aleh suaiu kesadaran bahwa beker'a adalah
kewajiban, karena hakekat hidup tu sendiri adalah kerja. Suami Vivekananda mengatakon
“Every duty is boly, end devation to ducy is the highest form of warshep of Ged” {Wiratmaxlju,
1974: 1) vang bermakna setiap kewajiban adzlah suci dan ketaatan kepada kewajiban adalah
Fentuk pemuinan yanz tertinggi kepada Tuhan, Dem ikiznlah watak kerja atau yang lebih pepuler
dikenal dengan ctos kerju, merupakan potens: budayswi yang telah dimiliki oleh leluhur Ybangsa
Indonesia pada woumnya dan orang indu Bali pada kaususnys, lebih-lebih koum
perempuarnya). Fios keija inilah menata sikan dar perilaku masyarakat urmak tetap bekerja.
Dalam Bhepawad Gita ILEdiseutkan:

“p gk kanlah pekerjazn vang diberikan kepadamu
K arenamelacukan parbuatan il lebib bask sifamya
Taripadatidak melakukan apa-apa
Jugamemelihara dirfers tidak akanmun pxin
Tika kamu tilak bekesja®
(Radhakeishinan, 200%; 162

Makna etos kerja mengandung watak kecja keras, untuk dihayati den dikembangkan
sebagai landasan untuk tatap bekerja gt dalam mencapal kesejulilerazn Johir dan batin, Dengan
dijiwai ots ker'a seperti i nampaknya war e [ lindu sejak dulu (sejak jaman pergumpul) suctah
melakukan kerja apa saja yang dilabukan di dalam rum ah menyiapkan sandang pangan entuk
menghidupi keluarga.

Tugas-1igas yung Jikadspi wanitadalam ketid ipan modem dewesa ini menjadi semakin
berat karerta paksaan lingkungan yeng mengahruskanya bekerjs mencari malkah ciluar rumah.
Akibatnva, tmbu’ ketidakadilan strutctaral keceria wanila harns menangaung beban fugas pandu:
domestic dan profesi. Semenlara kaum pria lepas nggung jawak alas tugas domeslic karena
Lecibukar, mencari nafkan diluar rumah, Dengan tepis eanda terschut, wonlta ditunitut bekena
keras, jika tidak dia aken tezjerat dalam dilemma kebuduavaen modern yang dibangun ManLEn
dewaza ini.

Warila menzrims beban sejarah yang bent untuk melakond tugas-tugas sehagi iba, Kedratnya
sebagai wanits mergharskor dia monjud: ik, meluhizkan , MengasI, mMaraval linghungan
rurnah den belum lapl tigns-tuzas domestc lainya seperti lerama sekali mempersiapkun
sesojen untuk upacocn yajmg Sife-sifnc fomingg vang Jignuarahkan Tuhan kepadanya
meriadikon wunile sehagal pusar kash sayang heyri selunih angects keluargamv, Farera ilu.
tugas-tugas demcstic didulum rumah jouls lebih berat dari hund itn sendin. Jiks Wigas yang
detmikiun beral ditambah dengan mgasprofes dilusr rumah, yang jugatidak kalah beratnyamaka
dapat ¢ibayangkan betapa berut beban dan tugas kaumwanita pada zaran sckeratp,

Karena bekan yang ferlaln berat tersebut menyebublan tdok banvak wanita yang sukses
melakoni kedua tugas tersebut. Hanya wamila yang benur-benar perkasa™ yang mmnpu
melaksarakan tugas gnda tessebul dan keluae dari dilemma kehidupan modetn yang
mejersinya.

Dengan tugas genda tersebut, wanila benar-benar beepijak pade cus duria yang
menyulitkan dirinya untuk melaju kencang dan bergerak dinamis. Ini porsis seperti pelar. yang
herlari dengar kaki mengangkang sehingga lajunya lidak sckereang pelari yang bedari denzan
kaki yang normal, Kenyataan tersebur menemptakan kaum wanita terkunghkunp dalam dilemma
keludupan yang tak akan pernah berakhir. Akibal lebih jauh, waiiita se’aln menjadi kaum yang
terpinguirkan dalam kancah peratusan politik don perebutan pogigi-posisi penting dalam
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birokresi pemerintah. Ketidak-adilah tetap melahirkan ketidak-adilan

Dengan tupas ganda tersebut wanita dihadapkan pada dilerima kebudayaan yang sangat
pelik. Sebab pilihen untuk melaksanakan tugas-tugas domestic dan pililan untuk menjadi
searang professional, mengiring wani:a Ledalam kemelut persoalan vang tidak pernah berakhir.
Tika teksnan diberikan pada tupas-tugas domestic, maks resikonva wanila tdak akan bisa
menjadi seorang professional. Sebaliknya, jika tekanan diberikan untuk tagas-rugas profesi,
maka dapat dipastikan banyak tugas-tugas domestic akan terbengkalai, Jika suata pilihan yang
diambil wanita atas tugas ganda tersebut mengakibatkan terjadinya kepagalan pembanguman
keluarga, atau kegagalan pembangunon kemanusiaan seeard UM, maka wenita akan sclaly
disalahkan atan orap menjadi korban atas kegagalan-kegalan tersehut.

Disini suaty =ukti bahwa kebudayaan yang dibangun manusia modem dewasa ini
(dengan paksaan kepada wanitz untuk mencali nafkah di luar rumah) membawa resika yang
tidak kecil terhadup citra Jubur waniia yang diwariskan oleh sejarah. Jalan keluar yang lozim
ditawearkan olch para pemerhati wanifa teriacap tugas “aanda™ tersebul, adalah meveimbengkan
antara tupas-tagas domestic ddalam rumah dan tugas-tugas profesi di uar rumab

Ada akalnya wanita sukses dalam karier totapi gagal didalam menpelola tugus-tupas
corestic didalam rumah tangga, atan schuliknya sukses menpernban tugas domeste tetap
kurung berhasil mengembanghkan diri sehagui professional. Tetapi yang sungat menyvedikin
jalal banyak wasita yong tidak berhasil dalar melakeni kedua tigas tarsebut.Bejaun
menyangkut peran secara kodrati, maka manurt kondralovs wanilnadalab -atu didalam rumzth.

<at nafkah, socars kodeati bukarlah tugas wantia.

Diengan kata lain, bekesja di luar ramah meng:
Pandangan iri 1elah diterimu secara umam dan telah berlangeung lama dulam sejarah peradaban

menusia. Schaliknva, secara kodrad logas-tuzos meneen nulkah di luar rumah dibehaskan
kepaca kaum lelaki, Pembagiar lupas seoiry senual merupakan salah satu elemen kebudayaan
vang menonjol dalam interaksi mansia divergah-tengsh masyara<al.

Tetapi masalehoya kita Gdak biss menolak kenyataar, alad paksda lingkungan vang
mengharuskan wanita herus berkerja o huar rumat meneaei rafkah, Artinya, kita herus
menghadapi relitas kekinian dan menstap ke mesadepan. Karena ta, bagi wanita modern dewasa
ini, Lidak adapilihan lain, selain hars meneriama turas panda tersehul untuk itu, wanits ditanut
nekerja ekstra-keras supava bisa melampaul kemelut peracaban ini, Jika demikian kegagalan-
kipagalan keluarga skan telap mewamai mass depan keman usiaal,

Tada zaman Kali, schagaimana dijeluskan dalam Bhogaeata Purgna, anprola-anggold
keluarga akan hidup kerpisah satu dengan yang tainnya karena tantutan prkesaan. § parmi danistr
yang same-sama bekerja di Taar ruwab akan terpisah jauh sehingzamerska tiduk berterni calam
wakla vang lame. Bahkan wereka juga terpisali dengan anak-araknya dalem wakta yarp lar.
¥ eadann imi bisa menimbulkan salah paham yang berujung pada peresrein, sehingpa kewuhuar
keluarga ilu tiduk bisa dipertabancan dan kegagalan keluarga telahickan unaka supuirs sesaai

dengan tujugn dikangunnea kehidupan keluariza,

3. Wanita lindu BaliDalam Fra Fostmodern
Dalum membahas wanita Bali mencakup perempuan etnis Bali, baik yang lahir di Bali

iy dibesarkan dalam lingkungan adat-istindat dan budeya Rall, maupun yang tngpel dan
dibesarkan di ¢acrah lain, termasuk oula didalamnya perempuarn etnis lain Fang menikah dengan
orang Bali dan telah racnvesuaikar dirl dengan alurn wasyarakat Bali yeng beragama Hindu.

=pzan demikisn, skan dapat dilihat di satu pihak wanits sebagal salu ketepor snsial di samping
keategori laki-laki. Di lain pihak waniala sebagal sulu katcgori yang di dalamnya masih ada
kearekaramanmn,

Perbedaan kodrat yong digariskan cleh Tuhan, juga perbedaun peran gencer ¥ang
dikantruksi alzh masyarakat, menyebabkan perpalaman, kepentingan, kebutuhan dan aspirasi
wanita berbeda dengan laki-laki, Oleh karena iw semestinya kurang pas kalan yang sald
mewakili varg lain, kecuali sebelumnya sudah ada kesepakatan. Adanya  kesepakatan
merupakan  pencerminan adanya demokrasiTnmk  dapal wevujudkan kehidupan
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berdemokrasi seperti ini, maka istilah pemberdayaan yang selama ini dipaksi suatu modsl
pendekatan perbaiken nasib perempuan, scharusnya dilakukan melalui reditribusi kekuasaan.

Kemampuar untuk menguasai sumber daya berharga sapert! penpetahuan, keterampilan,
uang, tanah, dan lain-lain, penting bagi wanita'perempuan di era postriodem karena hal tersebut
dapat dijadikan sumberdaya pribadi { personal resovrces) untuk meningkatkan potensi dalam
penpambilan keputusan, bemeaosiasi, das mengemukakan peadapat dalam bermusyawirah dan
bermufakat.

Dalam posist sebogai “vanp berbeda™ derpon laki-laki maka dalam era postmodemn
perempuan (wenila lindu Dali) juga dituntut kemandiriennya. Kemandirian diaini dicerminkan
dengan kemampuan uetuk mengenali dirinya seadid, ocmabami cita-citanys, mampu
memanfaatkan peluang vang adz, menyadari adanya hambatan dan tantanpan, dan mau seria
mampu melakukan perubabon dalam menentukan mesa depan. Yang utama dan terulama
merupakan tanfangan bagt wanita Hindu bagaimana menjaga citra sekagai wanim vang baik dan
terharmat sebapai “'lub luih®, bukan “luh lau”. Secorn idea] dalam posisi apapun hal fersebul
harns tetap dijaga. Reranjak dan kondia tersebot dioatas, herkaitan denpan mazslah kerja,
beberapa kondisi vang dapar dicatat adalaby | masih rendchnya kualitas lenagy kerjo perempuin,
masin kaamya pembogian keefa secorn seksual dun mu'ti peran yang dimainkan aleh perempuen.
Maszih kuatnya otoritas laki-laki yang membawa dampak pada hal yaog kuane oerguintungkan
perempuan. Adanya kecenderungan dani kalsngan wanita, geperasi muda vang kuranp
memahami pembuatan banten, kerana dapal dibeli derpan muadah, Beranjak dart kondisi seperti
itu beberapa tantanpan dapat dikemukakon sehagai berikut @ (1 Mzningkatan kualitas kerja
(keterampilan can pendidikan) waniza. supaya bisa bersaing. mengisi peluano kerja yang ada, (2
Wanita bagaimana bisa mangatr waktu supaya paren bisa herjalan denpsn beik, mengatur peran
ocomestik dan public, (3] Wanita Hindu hares mempunyai iman sang kust, hanis waspada, peran
orang lua (wanila sebagoi ihu dan bapak) dalam merdidik dan melaksanaan sesializasi techadap
anak wanita adzlah pendidikutams dan tennaura dalam keluanga.

1. Penutup

Tupas-tagas wenila menjadi semakin berat dalar masyarakat modern dewasa ini akibat
Enggung jawas bama yang dibebanken kepadanva., Schenamva, secara kodratt wanita tidak
scharusnyva ikt terlibet dzlam perjusngan menestd pafkah, Tetapi akibat kehidunan medem,
wania terpaksa haros bekerja di luar rusnah unluk mencar nafkzh. Inilah scbuaz resiko dari
peraduban baruvang kita bascun.

Mizatn sig wanita sering dianggap maklluk lemah. Sedangkan pada sis Tain makhluk
¥ang dianggap lemah its, justu diberikan tugas poodainl Cduk saja suate ketidakadilin
stubtursl, melainkan sualy peran vang dapat menyodinkan G wainitn kereno akan sslalu
menjadi pihak vang dsalabkan apabila manusia gagal membangun s kemanusiaan vang
Suhur, kermeral, damal, penub buanis, dan lerutamsa sekali kegagalan dalam pembanganan
Reluanga. Akibamya, wanina sclaln akan menjadi wmbal, menjadi objek kekerasan atas
sezapalan-kepopalan manusis membangun kemanusiaan yang dicita-cilakanny .

Eetidakharmonisan sering tidak bisa dihindari oleh kel sarga vang pasutrinya sume-sama
ockena di luae rumah. Koaflik menjadi semakin rentan dalam keluares e Tidak jarang
ketidakharmonisan dan konflik-konflik terssbutl berujung pada percerzian. Kepapalan-
kegagalan rumeh tanppa ini selaluditimpakan kepada kaum wanita karena peran gandanva yang
bekerja mencari nafkah di lvar rumah. Pacohal hekerje diluar romah bagi kaum wanita
merupaian paksaan inglungan sebapei okibul prradaban medern yang dibengun mannsia,

Untuk mewujudkan kemitrasejajoran vang harmonis, kescraraan dan keadilan zender,
memclukan komitmen bersara dai berbepui pibak, laki-laki perempuzn, masyarakat, dan
pemerintal, untuk meninggalkan prakiek-prakiek, kebigsasn diskriminatif dan melsksanakan
program dan hukum yang sudak sensitif gender.
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